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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris serta menganalisis 
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan sukarela dan 
implikasinya dalam meminimalisasi terjadinya asimetri informasi dalam konteks 
goodcorporate governance. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sampai dengan tahun 2017 yang mengeluarkan laporan 
keuangan tahunan yang diaudit untuk tahun 2015, 2016, dan 2017. Pemilihan 
sampel penelitian didasarkan pada metode nonprobability sampling tepatnya 
metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kesesuaian 
karakteristik dengan kriteria sampel yang telah ditentukan sebelumnya, yang 
menghasilkan 23 sampel tahun 2015-2017. Penelitian ini dilakukan dengan dua 
analisis regresi linear terpisah, tahap pertama merupakan regresi linear berganda 
dan analisis tahap kedua merupakan analisis regresi linear sederhana.Hasil 
penelitian ini menjelaskan pada model penelitian tahap pertama, porsi 
kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
sukarela.Likuiditas perusahaan berpengaruh negatif terhadap luas 
pengungkapan sukarela.Sedangkan umur listing dan ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
sukarela.Selanjutnya untuk model penelitian tahap kedua, variabel luas 
pengungkapan sukarela terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap asimetri 
informasi. 

 
Kata Kunci : pengungkapan sukarela, asimetri informasi, goodcorporate governance, porsi 

kepemilikan saham public, umur listing, ukuran KAP 

 
Abstract : This study aims to prove empirically and analyze the influence of factors that 

influence the extent of voluntary disclosure and its implications in minimizing the 
occurrence of information asymmetry in the context of good corporate 
governance. The population in this study is the basic industrial and chemical 
manufacturing sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) until 2017 which issued audited annual financial reports for 2015, 2016, and 
2017. The selection of research samples is based on the nonprobability sampling 
method precisely the purposive sampling method, namely the selection of 
samples based on the suitability of characteristics with predetermined sample 
criteria, which resulted in 23 samples in 2015-2017. This research was conducted 
with two separate linear regression analyzes, the first stage is multiple linear 
regression and the second stage analysis is simple linear regression analysis. 
The results of this study explain in the first stage research model, the portion of 
public share ownership has a positive effect on the extent of voluntary disclosure. 
negative for the extent of voluntary disclosure. While the age of listing and the 
size of the Public Accountant Office (KAP) does not affect the extent of voluntary 
disclosure. Furthermore, for the second phase research model, the broad variable 
voluntary disclosure has a negative influence on information asymmetry. 

 
Keywords: voluntary disclosure, information asymmetry, good corporate governance, portion 

of public share ownership, age of listing, size of KAP 
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PENDAHULUAN 
Kepentingan para stakeholder yang menghendaki pengungkapan laporan keuangan 

yang transparan dan lengkap bertentangan dengan kepentingan manajemen perusahaan 
yang tidak dapat menyampaikan informasi yang bersifat penting dan rahasia. Perbedaan 
kepentingan antara stakeholders dengan manajemen perusahaan tersebut dapat 
memunculkan asimetri informasi. Asimetri informasi adalah kondisi yang terjadi pada saat 
terdapat perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajemen perusahaan dengan informasi 
dimiliki oleh stakeholder. Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan bahwa hubungan 
keagenan sebagai suatu kontrak antara manajer selaku agen dengan pemilik modal sebagai 
prinsipal perusahaan. Agen diberikan kewenangan dan otoritas oleh prinsipal untuk 
mengelola perusahaan demi kepentingan prinsipal. Menurut teori ini kepentingan yang 
berbeda antara agen dengan principal pada hakikatnya menyebabkan hubungan antara 
manajer dan pemilik sukar tercipta (Arifin, 2005). Pertentangan dan tarik menarik 
kepentingan antara prinsipal dan agen dapat menimbulkan permasalahan yang dalam teori 
agensi dikenal sebagai asimetri informasi (Haris, 2004).  

Asimetri informasi yang terjadi antara manajemen dengan pemilik, memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunistik yaitu demi memperoleh 
keuntungan pribadi (Ujiyantho dan Pramuka, 2008). Salah satu penyebab munculnya kasus-
kasus yang dilatarbelakangi asimetri informasi ini adalah lemahnya praktik corporate 
governance di Indonesia. 

 Kanagaretnam (2007) menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan 
frekuensi informasi yang diterbitkan manajemen, corporate governance harus berjalan 
efektif. Dalam rangka mengurangi asimetri informasi, perusahaan yang melaksananakan 
corporate governance akan memberikan lebih banyak informasi (Meilani, 2009). Padahal, 
menurut Khomsiyah (2003), menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penerapan good 
corporate governancedengan pengungkapan informasi perusahaan. Semakin baik praktik 
good corporate governance, semakin banyak informasi yang diungkapkan oleh perusahaan. 

Walaupun demikian, perbedaan kepentingan dan kebutuhan informasi oleh pihak 
pengguna menyebabkan adanya beda pendapat dalam hal sejauh mana luas pengungkapan 
laporan keuangan seharusnya dilakukan. Dengan menerapkan good corporate 
governancesecara benar dan konsisten, berarti perusahaan sudah menerapkan sistem 
pengelolaan perusahaan sesuai dengan pembagian peran masing-masing (dewan direksi, 
dewan komisaris, komite audit) serta aturan main yang baku berdasarkan kelima prinsip tata 
kelola perusahaan yang baik. Dengan demikian, bila teori di atas valid, maka dalam 
hubungannya antara implementasi good corporate governance dengan pengungkapan 
sukarela, diharapkan bahwa tingkat kebagusan corporate governance akan mempengaruhi 
semakin sedikitnya asimetri informasi. 

 
KAJIAN TEORI  
Porsi Kepemilikan Saham Publik 

Kepemilikan saham oleh public memberikan arti bahwa publik ikut ambil bagian 
memiliki perusahaan sebesar porsi saham yang dimilikinya terhadap perusahaan tersebut. 
Simanjuntak dan Widiastuti (2004) dan Amalia, Dessy (2005) membuktikan bahwa porsi 
kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap luas pengungkapan, namun hasil penelitian 
ini berbeda dengan Benardi et al. (2009) yang menyatakan bahwa porsi kepemilikan saham 
publik tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan dengan alasan bahwa secara historis 
dan empiris perusahaan-perusahaan publik di Indonesia mayoritas dikuasai oleh kalangan 
keluarga, sehingga manajer hanya menjadi kepanjangan tangan pemegang saham 
mayoritas (Benardi et al. 2009: 18). Dengan demikian, semakin banyak kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh publik, maka perusahaan kemungkinan akan melakukan pengungkapan 
yang lebih luas karena berhubungan dengan kepercayaan publik terhadap perusahaan, 
sehingga hipotesis pertama adalah sebagai berikut: 
H1 : Kepemilikan saham oleh publik berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 

sukarela laporan tahunan. 
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Umur Listing  
Umur listing perusahaan merupakan seberapa lama perusahaan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sebagai perusahaan go publik. Semakin panjang umur listing 
perusahaan akan memberikan pengungkapan lebih luas dibandingkan perusahaan lain yang 
umurnya lebih pendek dengan alasan perusahaan tersebut memiliki pengungkapan 
laporantahunan (annual report) dengan pengalaman lebih dalam. Marwoto (2000) dalam 
Prayogi (2003) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan sukarela perusahaan. Kondisi tersebut karena perusahaan yang memiliki 
umur lebih tua memiliki lebih banyak pengalaman dalam mempublikasi laporantahunan 
(annual report) perusahaan independen sehingga hipotesis kedua adalah sebagai berikut: 
H2 : Umur listing berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela laporan 

tahunan.  
 

Likuiditas 
Wallace et al. (1994) menyatakan bahwa perusahaan yang secara keuangan kuat 

akan mengungkapkan laporan keuangannya dengan lebih luas daripada perusahaan yang 
secara keuangan lemah, namun perusahaan dengan rasio likuiditas yang rendah perlu 
memberikan penjelasan dengan rinci kinerjanya yang lemah tersebut dibandingkan dengan 
perusahaan denganrasio likuiditas yang tinggi (Wallace et al. 1994: 46). Wallace et al. (1994) 
serta Simanjuntak danWidiastuti (2004) membuktikan bahwa likuiditas perusahaan 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan, sedangkan Benardi et al. (2009) membuktikan 
bahwa likuiditas perusahaan tidakberpengaruh terhadap luas pengungkapan.  

Alasan likuiditas tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan adalah dikarenakan 
tingginya kinerja keuangan merupakan suatu keharusan karena kondisi keuangan yang 
likuid akan memudahkan perusahaan menjalankan operasionalnya sehari-sehari (Benardi et 
al. 2009: 18). Dengan demikian, perusahaan dengan kinerja yang tinggi akan cenderung 
untuk menyajikan pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan dengan lebih luas 
karena dengan mengungkapkan laporan tahunan dengan lebih luas, maka publik akan 
semakin memberikan penilaian yang lebih baik atas kinerja perusahaan. Namun, apabila 
kinerja perusahaan buruk, public juga menuntut adanya penjelasan mengenai penyebab 
memburuknya kinerja perusahaan, sehingga hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 
H3 : Likuiditas perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela 

laporan tahunan. 
 
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)  

Profesi Akuntan Publik pada KAP merupakan profesi kepercayaan masyarakat yang 
diperlukan perusahaan untuk menilai keandalan pertanggungjawaban keuangan yang 
disajikan oleh manajemen dalam laporan keuangnnya. Penggunaan auditor dari KAP juga 
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam mengungkapkan informasi sukarela. Menurut 
Benardi (2009) ukuran KAP The Big Four yang mengaudit perusahaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan. Perusahaan yang laporan 
keuangannya diaudit oleh KAP yang termasuk dalam The Big Four dianggap lebih 
berkualitas dalam pengungkapannya. Perusahaan yang menggunakan KAP yang besar, 
laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 
Penunjukan KAP yang berkualitas akan diinterpretasikan oleh publik bahwa perusahaan 
memiliki informasi yang tidak menyesatkan dan telah mengungkap informasi setransparan 
mungkin (Daljono, 2000 dalam Sutomo, 2004). Manajemen mengeluarkan laporan keuangan 
tahunan diperiksa dan dinilai oleh auditor sebagai pihak luar yang independen sehingga 
hipotesis keempat adalah sebagai berikut: 
H4 : Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela laporan 

tahunan perusahaan.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di BEI sampai dengan tahun 2017 yang mengeluarkan laporan 
keuangan tahunan yang diaudit untuk tahun 2015, 2016, dan 2017. Pemilihan sampel 
penelitian didasarkan pada metode nonprobability sampling tepatnya metode purposive 
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan kriteria 
sampel yang telah ditentukan sebelumnya, yang menghasilkan 23 sampel tahun 2015-
2017.  

2. Variabel Dependen  
Luas Pengungkapan Sukarela 
Luas pengungkapan sukarela diukur menggunakan indeks pengungkapan sukarela. 
Daftar item pengungkapan sukarela didasarkan pada daftar pengungkapan sukarela pada 
penelitian yang dilakukan oleh Wulansari (2008).  

𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐮𝐧𝐠𝐤𝐚𝐩𝐚𝐧 𝐒𝐮𝐤𝐚𝐫𝐞𝐥 = 
𝑖𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑒𝑙𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑏𝑖𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑖𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑒𝑙𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Asimetri Informasi  
Pengukuran variabel asimetri informasi menggunakan metode relative bid-ask spread. 
Asimetri Informasi / SPREAD = (ask

i,t
-bid

i,t
) / {ask 

i,t
+bid

i,t
)/2}x100 

Keterangan:  
Ask

 i,t
= harga ask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada hari t 

i,t  

Bid
i,t
= harga bid terendah saham perusahaan i yang terjadi pada hari t 

3. Variabel Independen  
Porsi Kepemilikan Saham Publik  
Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum (bukan institusi yang signifikan) 
terhadap saham perusahaan publik. 

𝐏𝐨𝐫𝐬𝐢 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐏𝐮𝐛𝐥𝐢𝐤 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑢𝑏𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 
Umur Listing Perusahaan  
Umur listing perusahaan merupakan seberapa lama perusahaan terdaftar di BEI sebagai 
perusahaan go publik.  
Umur Listing: Tahun penelitian yang diambil – Tahun awal listing  
Likuiditas Perusahaan  
Likuiditas perusahaan adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi dana jangka pendek (Sutomo, 2004).  

𝐂𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Ukuran KAP  
Variabel ukuran KAPdiukur dengan variabel dummy menggunakan skala nominal, kode 
satu (1) untuk perusahaan yang menggunakan jasa KAP anggota Big Four beserta 
afiliasinya dan akan diberikan kode nol (0) untuk perusahaan yang tidak menggunakan 
jasa KAP non Big Four atau bukan afiliasinya.  
Adapun auditor yang termasuk dalam kelompok KAP Big Four di Indonesia yaitu: 
a. Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans Tuanakotta 

,Mustofa& Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; Osman Bing Satrio & Rekan. 
b. Ernst &Young (EY) yang berafiliasi denganPrasetio, Sarwoko & Sandjaja; Purwantono, 

Sarwoko & Sandjaja. 
c. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan Siddharta Siddharta 

& Widjaja. 
d. PricewaterhouseCoopers (PWC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari &Rekan. 
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4. Metode Analisis Data  
Deskripsi Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
selama tahun 2015-2017.Sampel data ditentukan dengan purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel tertentu secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 
diperlukan. Berdasarkan kriteria sampel yang digunakan diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 23 perusahaan dengan total data 69 laporan keuangan perusahaan selama 
periode 3 tahun. Data diperoleh melalui website www.idx.co.id. Pada tabel 1 berikut ini 
disajikan perincian perolehan sampel kriteria-kriteria  

Tabel 1 
Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan 

 

No Kriteria Sampel Jumlah % 

1 Perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017 

60 100% 

2 Perusahaan yang datanya tidak lengkap (37) (61,67%) 
3 Jumlah Perusahaan yang digunakan sebagai sampel 23 38,33% 

Sumber: Data Diolah 2018 
 

5. Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t)  

Uji Parsial atau uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen 
dihitung secara individu mempengaruhi variabel independen. Hipotesis akan diuji dengan 
menggunakan tingkat singnifikasi sebesar 5 persen atau 0,05. Berikut ini hasil pengujian 
nilai t dalam penelitian ini. 

Tabel 2 
Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 (Constant) .641 .047  13.767 .000 

PKSP .014 .006 .244 2.411 .019 
AGE -.003 .010 -.028 -.263 .793 
LIKUID -.017 .016 -.112 -1.057 .294 
KUAL .076 .015 .510 5.091 .000 

a. Dependent Variable: LPS 
Sumber: Lampiran, Output SPSS 2016 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui dua variabel yang memiliki tingkat signifikasi lebih besar 
dari 0,05 dan dua variabel yang memiliki tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05. 
Penjelasan dari masing-masing variabel sebagai berikut. 
1) Pengaruh Porsi Kepemilikan Saham Publik terhadap Luas Pengungkapan Sukarela 

Hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel porsi kepemilikan 
saham publik sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05 atau 0,019 < 0,05. Dengan demikian 
H0 ditolak dan H1diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel porsi 
kepemilikan saham publik berpengaruh signifikan positif terhadap luas pengungkapan 
sukarela. 

2) Pengaruh Umur Listing terhadap Luas Pengungkapan Sukarela 
Hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel umur listing 
sebesar 0,793 lebih besar dari 0,05 atau 0,793 > 0,05. Dengan demikian H0 diterima 
dan H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel umur listing tidak 
berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela. 

http://www.idx.co.id/
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3) Pengaruh Likuiditas terhadap Luas Pengungkapan Sukarela  
Hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel likuiditas sebesar 
0,294 lebih besar dari 0,05 atau 0,294 > 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan 
H2ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditastidak berpengaruh 
signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela.  

4) Pengaruh Ukuran KAP terhadap Luas Pengungkapan Sukarela 
Hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel ukuran KAP 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran KAP berpengaruh 
signifikan positif terhadap luas pengungkapan sukarela. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan Pembahasan  
Pada bagian ini akan dibahas hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Pada tabel 
3 berikut ini disajikan ringkasan hasil pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan 
diatas. 

Tabel 3 
Ringkasan Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 Hipotesis Penelitian 
Hasil 

Pengujian 
Hipotesis 

Kesimpulan 

H1: Porsi Kepemilikan Saham 
Publik berpengaruh positif 
terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela 

H0 ditolak 
dan H1 
diterima 

Porsi Kepemilikan Saham 
Publik berpengaruh positif 
terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela 

H2: Umur Listing berpengaruh 
positif terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 

H0 diterima 
dan H3 
ditolak 

Ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela 

H3: Likuiditas berpengaruh positif 
terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela 

H0 diterima 
dan H3 
ditolak 

Likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela 

H4: Ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 

H0 ditolak 
dan H4 
diterima 

Ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap Luas 
Pengungkapan Sukarela 

Sumber: Data diolah, 2018 
 

Berikut ini disampaikan pembahasan hipotesis penelitian ini. 
Pengaruh porsi kepemilikan saham publik terhadap luas pengungkapan sukarela 

Berdasarkan uji parsial atau uji t menunjukkan bahwa variable porsi kepemilikan 
saham publik berpengaruh signifikan positif terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil 
pengujian hipotesis pertama (H1) penelitian ini konsisten dengan penelitian Gunawan, Indra 
(2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Indra (2015) menyatakan bahwa 
Kepemilikan saham institusional adalah pembagian porsi kepemilikan saham perusahaan 
yang dimiliki oleh publik variabel kepemilikan saham institusional dipilih dengan alasan 
bahwa tingkat pengungkapan informasi antar perusahaan mungkin berbeda dalam hal 
menanggapi proporsi kepentingan pemegang saham. Perusahaan dengan mayoritas saham 
dimiliki oleh publik diduga akan memberikan pengungkapan lebih luas dibanding dengan 
perusahaan yang sahamnya tidak dimiliki oleh publik. Artinya semakin besar presentase 
kepemilikan saham publik, semakin besar pihak yang membutuhkan informasi tentang 
perusahan, sehingga semakin banyak pula butir-butir informasi yang dituntut untuk diungkap 
dalam laporan keuangan. 
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Pengaruh umur listing terhadap luas pengungkapan sukarela 
Berdasarkan uji parsial atau uji t menunjukkan bahwa variable umur listing tidak 

berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan Hersugondo 
(2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan Hersugondo (2009) menyatakan bahwa 
perusahaan yang telah berumur (tua) belum tentu akan mengungkapkan semua informasi 
laporan keuangannya kepada publik. Hal ini dikarenakan semakin lama perusahaan berdiri, 
maka akan membutuhkan banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk mengungkapkan 
informasi tersebut, sehingga perusahaan berusaha menekan dari biaya-biaya yang harus 
dikeluarkan untuk keperluan pengungkapan informasi tersebut. Jadi perusahaan yang sudah 
lama berdiri akan mengungkapkan informasi yang menurut mereka akan banyak disorot oleh 
investor dan dengan harapan para investor akan tertarik membeli saham perusahaan. 
 
Pengaruh likuiditas terhadap luas pengungkapan sukarela 

Berdasarkan uji parsial atau uji t menunjukkan bahwa variable likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita, Shulthoni, dan 
Hayanti (2014), dan Pradipta, Topowijono, dan Azizah (2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita, Shulthoni, dan Hayanti (2014) menyatakan 
bahwa tingkat likuiditas yang rendah akan berhubungan dengantingkat luas pengungkapan 
tahunan yang rendah. Likuiditas sebagai tolak ukur kinerja berarti bahwa perusahaan yang 
memiliki likuiditas yang tinggi cenderung tidak akan mengungkapkan lebih banyak informasi. 
Sedangkan perusahaan dengan likuiditas yang rendah memiliki kewajiban untuk 
menjelaskan kelemahan perusahaan. Sedangkan menurut Pradipta, Topowijono, dan Azizah 
(2016) likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah akan melakukan luas 
pengungkapan yang lebih luas terhadap informasi lain sebagai upaya untuk menutupi 
kondisi likuiditas yang rendah. 
 
Pengaruh ukuran KAP terhadap luas pengungkapan sukarela 

Berdasarkan uji parsial atau uji t menunjukkan bahwa variable ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum dan Zulaikah 
(2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa Setyaningrum dan Zulaikah (2013) 
secara umum perusahaan yang melakukan pengungkapan sukarela diaudit oleh KAP Big 
Four. Artinya perusahan yang diaudit oleh KAP Big Four maka semakin luas pengungkapan 
sukarela karena akan meningkatkan kepercayaan terhadap publik. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:  
1. Porsi kepemilikan saham public berpengaruh signifikan positif terhadap luas 

pengungkapan sukarela. Hal ini dibuktikan dengan koefisien β nilai porsi kepemilikan 
saham publik bernilai positif sebesar 0,014. Hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa 
tingkat signifikasi variabel porsi kepemilikan saham publik sebesar 0,019 lebih kecil dari 
0,05 atau 0,019< 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel porsi kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap 
luas pengungkapan sukarela. Artinya porsi kepemilikan saham publik yang semakin besar 
maka akan berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela, sehingga mengakibatkan 
semakin meningkatnya luas pengungkapan sukarela. 
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2. Umur listing tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil perhitungan 
uji t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel umur listing sebesar 0,793 lebih besar 
dari 0,05 atau 0,793 < 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan H2 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur listing tidak berpengaruh luas pengungkapan sukarela. 
Artinya perusahaan yang telah berumur (tua) belum tentu akan mengungkapkan semua 
informasi laporan keuangannya kepada publik. 

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela. Hasil perhitungan uji 
t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel likuiditas sebesar 0,294 lebih besar dari 
0,05 atau 0,294< 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan H2 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh luas pengungkapan sukarela. 
Artinya likuiditas yang tinggi cenderung tidak akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi, Sedangkan perusahaan dengan likuiditas yang rendah memiliki kewajiban 
untuk menjelaskan kelemahan perusahaan. 

4. Ukuran KAP berpengaruh signifikan positif terhadap luas pengungkapan sukarela. Hal ini 
dibuktikan dengan koefisien β nilai ukuran KAP bernilai positif sebesar 0,076. Hasil 
perhitungan uji t menunjukan bahwa tingkat signifikasi variabel ukuran KAP sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran KAP berpengaruh positif terhadap 
luas pengungkapan sukarela. Artinya perusahan yang diaudit oleh KAP Big Fourmaka 
semakin luas pengungkapan sukarela karena akan meningkatkan kepercayaan terhadap 
publik. 
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